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Abstrak

Status gizi merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi kemampuan motorik siswa. Pemenuhan
kebutuhan gizi yang baik dapat menunjang kemampuan motorik siswa yang yang akan berdampak pada
kehidupannya di masa mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh status gizi
terhadap kemampuan motorik siswa di UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan korelasional. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasinya yaitu para siswa UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang sebanyak 316 siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah sampel meliputi 105 siswa
dari kelas 4 dan kelas 5. Pengambilan data diperoleh dengan instrumen yaitu pengukuran status gizi dengan
indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U). Sedangkan kemampuan motorik diukur dengan menggunakan
tes kelincahan atau shuttle run, tes koordinasi lempar tangkap bola tenis, dan tes keseimbangan atau tes
stroke stand positional balance. Kemudian teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi
gamma. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan teknik analisis korelasi gamma diperoleh nilai
value tes kelincahan sebesar 0,569 dengan nilai signifikan 0,000<0,050. Selanjutnya nilai value tes
koordinasi sebesar 0,790 dengan nilai signifikan 0,000<0,050. Kemudian nilai value tes keseimbangan
sebesar 0,486 dengan nilai signifikan 0,001<0,050. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara status gizi dengan kemampuan motorik siswa di UPTD SDN Banyuanyar
1 Sampang.

Kata Kunci: status gizi; kemampuan motorik; sekolah dasar
Abstract

Nutritional status is one of the elements that affect the students motor skills. Not only that, the future life
can be supported by the good fulfillment of nutritions. This study aims to determine the effect of nutritional
status on motor skills of UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang students. The purpose of this study was to
determine the effect of nutritional status on motor skills of students at UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang.
This type of research uses quantitative method through a correlational approach. In this study, the
population was 316 students of UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang. This study used a purposive sampling
technique with a total sample of 105 students from grade 4 and grade 5 students. Data collection was
gotten by the measurement of nutritional status with body massa index (BMI/U). Meanwhile, Motor ability
is measured by using agility or shuttle run tests, a coordination test for throwing a tennis ball, and balance
tests or stroke stand positional balance tests. Then data analysis technique used the gamma correlation
analysis technique. This study concluded that based on the gamma correlation analysis technique, the
agility test value was obtained at 0.569 with a significant value of 0.000<0.050. Furthermore, the value of
the coordination test is 0.790 with a significant value of 0.000<0.050. Then the balance test value value is
0.486 with a significant value of 0.001<0.050. From the data above, it can be concluded that there is a
significant influence between nutritional status and the motor skills of students in UPTD SDN Banyuanyar
1 Sampang

Keywords: nutritional status; motor skill; elementary school
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan  dan  perkembangan  siswa
merupakan hal yang paling penting mendapatkan
perhatian. Memahami dan mengetahui tumbuh
kembang siswa, anak wajib diberikan kebebasan,
berekplorasi, dan juga bergerak dengan seluas-luasnya
untuk dapat tumbuh berkembang dengan optimal
(Tantowi et al., 2021). WHO berpendapat bahwa masa
depan kualitas anak bisa menjadi jembatan masyarakat
guna mencapai perkembangan dan pertumbuhan yang
baik. Untuk itu kesehatan, kesejahteraan, pembelajaran,
dan perilaku seseorang menjadi fase yang sangat
penting untuk menentukan kualitas hidup, terutama
pada masa anak-anak atau masa sekolah (World Health
Organization, 2015).
Masa sekolah adalah masa keemasan bagi anak-anak,
karena mengalami pertumbuhan dan perkembangan
mereka yang memiliki implikasi luas untuk kehidupan
masa depan mereka. Perkembangan dan pertumbuhan
anak hendaknya diseimbangkan dengan kebutuhan
nutrisi yang baik dan sesuai dengan tingkat
kebutuhannya. Apabila kebutuhan nutrisinya tidak
terpenuhi maka anak akan mengalami keterbatasan dan
ketidakmampuan dalam menjalankan segala
aktivitasnya (Huda & Dewi, 2018).
Menurut ungkapan di atas, jika kebutuhan makanan
anak terpenuhi, dia dapat dengan mudah terlibat dalam
aktivitas apa pun.. Mengingat dimana anak seringkali
melakukan kegiatan kesehariannya dengan bermain.
Selain itu, gizi yang baik sangat penting selama masa
anak atau sekolah untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal, yang sangat bagus untuk
kemampuan motorik anak, yang akan berdampak pada
kehidupannya di masa depan.
Selama masa kanak-kanak, kekurangan gizi akut
maupun kronis dapat berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik anak, termasuk fungsi kognitif,
reseptif, ekspresif, dan motorik serta’ berpotensi
menyebabkan efek kesehatan jangka panjang (Neamah
etal.,2018). Sebagaimana menurut Yeni & Surahman
(2019) menyatakan bahwa pada masa ini merupakan
masa yang cukup rentan terjadi malnutrisi sehingga
berdampak pada perkembangan otak dan syaraf anak.
Pemberian asupan gizi yang kurang tepat dapat
menimbulkan berat badan yang berlebihan sehingga
akan mengakibatkan anak malas melakukan gerak.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa anak berada dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang pesat, maka dapat dikatakan
bahwa kesehatan dan gizinya sangat berpengaruh
terhadap optimalisasi perkembangan motoriknya. Hal
ini ditandai dengan peningkatan volume dan fungsi
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tubuh anak. Hal ini dikarenakan kemampuan motorik
anak sangat dipengaruhi oleh keadaan gizi dan asupan
makanannya.

Pada umumnya anak memiliki kecenderungan ingin
selalu bergerak. Terutama pada masa usia sekolah
karena pada masa ini, aktivitas atau kemampuan
motorik anak sering melakukan kegiatan melompat,
berlari-lari dan mampu menggabungkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan menggunakan anggota
tubuhnya seperti dalam kegiatan melempar dan
menangkap benda (Gbenga & David, 2015). Selain itu
Ananda et al., (2017) menyatakan bahwa kebutuhan
gizi memegang peranan penting dalam setiap kegiatan.
Dimana anak seringkali melakukan aktivitas
kesehariannya dengan bermain. Secara tidak sadar
aktivitas tersebut dapat mempengaruhi perkembangan
motoriknya.

Menurut Marrus et al., (2018) Perkembangan motorik
adalah proses kerja sistem saraf pusat, saraf, dan otot
untuk membangun koordinasi gerak tubuh. Kemudian
Soetjinigsih dalam Indrawati & Nuryanto (2016)
berpendapat bahwa perkembangan motorik merupakan
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan gerak
anak. Perkembangan ini sesuai dengan pematangan
saraf dan otot anak.

Kemampuan motorik, yang sangat terkait dengan
pengembangan keterampilan gerakan berkualitas tinggi,
adalah salah satu penanda paling penting bagi setiap
individu. “Kapasitas seseorang berkaitan dengan
kemampuan fisik untuk melakukan suatu gerakan,”
menurut definisi keterampilan motorik atau motor
fitness (Widiastuti, 2015). Kemudian Wicaksono &
Nurhayati (2013) menyatakan bahwa Pengembangan
keterampilan  motorik adalah proses di mana
kemampuan gerakan individu diubah menjadi respon
yang terkoordinasi, terkontrol, dan konsisten.

Dari  kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik merupakan suatu perubahan
dalam perilaku gerak tubuh melalui pusat dan urat saraf
maupun -otot dalam memperlihatkan interaksi anak
dengan lingkungannya. Sedangkan kemampuan motorik
dapat diartikan sebagai hasil pencapaian seseorang
dalam melakukan suatu gerakan. Jika kebutuhan
makanan  anak-anak  terpenuhi, mereka dapat
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan gerakan. Anak
yang makan dengan baik tampak gesit, lincah, dan
bersedia mengikuti berbagai kegiatan yang dapat
berdampak pada kemampuan motorik anak.
Sebagaimana menurut Zulkarnaen (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan motorik anak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu status
gizi. Kondisi tubuh yang dihasilkan oleh konsumsi
makanan disebut sebagai status gizi atau ukuran
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pemenuhan gizi antara asupan nutrisi dan kuantitas
tubuh yang dibutuhkan untuk berbagai tugas biologis,
termasuk pertumbuhan dan perkembangan fisik, serta
aktivitas lainnya. Kemudian Noviyan & Nasution
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa status
gizi merupakan kondisi kesehatan tubuh yang diperoleh
dari mengkonsumsi asupan makanan. Apabila asupan
tubuh akan sehat jika terpenuhi dengan baik,
memungkinkan untuk melakukan aktivitas sehari-hari
secara maksimal.

Dalam hal ini status gizi berperan untuk memperoleh
kemampuan motorik yang baik pada seorang anak
untuk melakukan aktivitasnya. Tinggi rendahnya
perubahan atau status gizi bergantung pada pola makan
yang dikonsumsi (Hermanto & Komaini, 2019). Anak
yang status gizinya kurang akan berdampak pada tidak
optimalnya jaringan otot yang tentunya akan
mempengaruhi kemampuan motorik anak (Setianingsih
et al., 2020). Selanjutnya Putra (2013) mendefinisikan
pengukuran status gizi adalah "analisis data yang
diperoleh dengan menggunakan berbagai cara untuk
mengidentifikasi populasi atau individu yang berisiko
atau mengalami kekurangan gizi". Dengan demikian,
status gizi merupakan ukuran keadaan gizi seseorang
berdasarkan kecukupan gizi yang diperoleh dari
makanan sehari-hari, yang dapat ditentukan dengan
menilai status gizi.

Menurut Muflihatin et al., (2018) pengukuran status gizi
didasarkan pada data antropometri, seperti berat badan
berdasarkan usia (BB/U), berat badan berdasarkan
tinggi badan (BB/TB), dan tinggi badan berdasarkan
usia (TB/U). Klasifikasinya yaitu anak umur 5-18 tahun
kategori Z-Score diklasifikasikan menjadi 4 yaitu,
Malnutrisi di ambang batas <-3 SD, sedangkan
sedangkan gizi kurang di ambang -3 SD s/d <-2 SD,
gizi baik di ambang batas -2 SD s/d 1 SD - 2SD,
sedangkan gizi lebih di ambang batas >1 SD s/d 2 SD,
dan obesitas di ambang batas >2 SD (Prameswari et al.,
2017).

Status gizi dapat didefinisikan - sebagai  kondisi
kesehatan tubuh seseorang sebagai akibat dari
keseimbangan makanan yang dikonsumsi, seperti yang
telah dijelaskan di atas. Semakin baik kebutuhan gizi
yang terpenuhi maka semakin baik pula kemampuan
motoriknya. Akibatnya jelas bahwa salah satu faktor
yang dapat mengganggu kemampuan motorik adalah
status gizi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriari et al., (2021) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan status gizi dengan kemampuan
motorik kasar di TK Islam Al Karomah Surabaya pada
anak usia 60-72 bulan. Kemudian kajian yang dilakukan
oleh Yeni & Surahman (2019) yang menyimpulkan

bahwa status gizi siswa SD kelas 1 SDN Krembangan
Utara 1/56 Surabaya berpengaruh besar terhadap
kemampuan motorik anak dalam kategori sedang.
Namun berbeda penelitian yang dilakukan oleh
Noviyan & Nasution (2018) yang menyatakan bahwa
status gizi tidak ada pengaruh terhadap kemampuan
motorik anak kelas VIII SMP Negeri 1 Sugio
Kabupaten Lamongan. Adanya perbedaan hasil
menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan perbedaan
karakteristik data yang berdampak pada perbedaan hasil
penelitian.

Berdasarkan hasil pengamatan di SDN Banyuanyar 1
Sampang, bahwa sebagian siswa tampak kurang
bersemangat dan merasa kesulitan dalam melakukan
tugas gerak yang diberikan, seperti berlari, melompat,
menendang dan menangkap bola. Siswa yang memiliki
kemampuan motorik kasar yang tinggi akan lebih
mudah dalam melakukan suatu gerakan. Pada
kenyataanya sehabis pulang sekolah sebagian siswa
cenderung menghabiskan waktu kesehariannya dengan
bermain gadget. Sehubungan dengan hal itu kehidupan
anak ada perubahan yang semula aktif bergerak menjadi
pasif atau malas.

Selain itu, kurang diperhatikannya kebiasaan makan
anak di sekolah dan di luar sekolah. Hal ini dapat
menyebabkan status gizi siswa kurang baik serta secara
tidak sadar kegiatan yang dilakukan sangat
mempengaruhi - tingkat kemampuan  motoriknya.
Mengingat pentingnya kemampuan motorik siswa,
maka penulis ingin menganalisis lebih lanjut mengenai
pengaruh status gizi terhadap kemampuan motorik di
SDN Banyuanyar 1 Sampang.

METODE

Penulis  menggunakan  desain  penelitian
kuantitatif non-eksperimental dengan menggunakan
teknik korelasional karena temuan penelitian ini akan
menjelaskan pengaruh status gizi pada keterampilan
motorik = siswa. Sebuah studi Kkorelasional meneliti
hubungan antara dua atau lebih variabel, serta sejauh
mana perubahan dalam satu variabel mempengaruhi
variabel lainnya (Noor, 2016). Jadi metode ini
merupakan cara atau langkah yang tepat untuk
menentukan hasil secara sistematis.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Banyuanyar 1
Sampang mulai tanggal 23 November 2021 dengan
subyek penelitiannya yaitu siswa kelas 4 dan 5.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Purposive sampling merupakan sebuah
teknik dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2018). Penggunaan tes ini diberikan untuk
anak usia kelas atas, jumlah populasi dalam penelitian
ini berjumlah 316 dan jumlah sampel dalam penelitian
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ini berjumlah 105 siswa terdiri dari siswa kelas 4
sebanyak 52 orang dan siswa kelas 5 sebanyak 53 orang
dan kriterianya kelas 4 dan kelas 5 karena sesuai
pertimbangan penelitian saya kemampuan motorik
kasar dan untuk kelas 6 pada saat itu sedang melakukan
kegiatan ujian. Adapun variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas adalah status
gizi siswa (X) sedangkan variabel terikatnya adalah
tingkat kemampuan motorik siswa (Y).

Instrumen  penelitian dalam pengumpulan data
menggunakan pengukuran indek masa tubuh menurut
umur (IMT/U) untuk mengukur status gizi siswa
(Kemenkes RI, 2020). Sedangkan instrumen
pengukuran kemampuan motorik siswa dilakukan
dengan menggunakan tes kelincahan shuttle run 4x10
meter, dan tes koordinasi lempar tangkap bola tenis
dengan jarak 1 meter dari tembok, serta tes
keseimbangan atau tes stroke stand positional balance
(Kurniyawan, 2016).

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik uji
korelasi Gamma dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Data yang dihasilkan diolah dengan menggunakan
progam komputer SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) 26.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana  status gizi  berpengaruh  terhadap
kemampuan motorik siswa di SDN Banyuanyar 1
Sampang. Dari analisis data diperoleh deskripsi
mengenai status gizi siswa dengan menggunakan
pengukuran IMT berdasarkan umur (IMT/U) serta hasil
tes kemampuan motorik siswa terdiri dari tes
kelincahan, tes koordinasi, dan keseimbangan. Berikut
hasil analisis deskriptif pada masing-masing variabel.

Tabel 1. Deskripsi Data Pengukuran Antropometri
Siswa UPTD SDN Banyuanyar 1 Sampang

Rata- | Nilai | Nilai
Item Tes Rata | Min Max : pa

Usia (Tahun) 9,6 9 10 0,5
Berat Badan

33,5 29 45 2,4
(Kg) _
Tinggi Badan | 1552 | 150 | 139 4.4
(Cm)

Hasil pengukuran antropometri di atas menunjukkan
bahwa rata-rata usia siswa adalah 9,6 dengan
simpangan baku sebesar 0,5 usia muda 9 tahun, dan
usia tertua 10. Rata-rata berat badan siswa adalah 33,5
kg dengan simpangan baku sebesar 2,4. Berat badan
terendah 29 kg, dan berat badan terberat 45. Rata-rata
tinggi anak adalah 130,7 cm dengan simpangan baku
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sebesar 4,4 serta tinggi badan maksimal adalah 120 cm
dan tinggi badan minimal adalah 139 cm.

Tabel 2. Deskripsi Data Status Gizi Siswa UPTD
SDN Banyuanyar 1 Sampang

. Jenis_ Persenta

Status Gizi Kelamin Jumlah
L P se (%)
Gizi Kurang 12 13 25 23,8 %
Gizi Baik 29 43 72 68,6 %
Gizi Lebih 4 1 5 4,8 %
Obesitas 2 1 3 2,8 %
Total 105 100 %

Deskripsi data status gizi di atas menyimpulkan dari
jumlah sampel sebanyak 105, siswa memperoleh gizi
baik merupakan kategori tertinggi dengan presentase
68,6%. Sedangkan siswa yang Obesitas menjadi
kategori terendah dengan persentase 2,8%.

Tabel 3. Deskripsi Data Pengukuran Kemampuan
Motorik Siswa UPTD SDN Banyuanyar 1

Sampang
Item Tes Ra Min | Mak Standar
RO Deviasi

Kelincahan
(Detik) 136 | 121 | 16,6 12
Koordinasi
(Kali/Detik) 131 6 | 18 39
Keseimbangan
(Detik) 432 | 92 | 525 14.9

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil pengukuran dari
masing-masing komponen tes kemampuan motorik
dapat diuraikan: (1) rata-rata hasil tes kelincahan siswa
yang diukur dengan tes shuttle run adalah sebesar 13,6
detik dengan simpangan baku sebesar 1,2 serta rentang
waktu tercepat adalah 12,1 detik dan waktu terlambat
adalah 16,6 detik, (2) Rata-rata hasil tes koordinasi
mata dan tangan siswa yang diukur dengan tes
melempar tangkap bola tenis jarak 1 meter dari tembok
adalah sebesar 13 dengan simpangan baku sebesar 3,9
serta = tangkapan maksimum adalah 18 kali dan
tangkapan minimum adalah 6 kali, (3) rata-rata hasil tes
keseimbangan siswa yang diukur dengan tes stroke
stand positional balance pada bidang yang datar dengan
berdisri satu kaki adalah sebesar 43,2 detik dengan
simpangan baku sebesar 14,9 serta waktu tercepat
adalah 9,2 detik dan waktu terlama adalah 52,5 detik..
Dari hasil analisis data berbantuan progam komputer
SPSS 26 diperoleh hasil uji korelasi status gizi dengan
kemampuan motorik siswa, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Gamma

Variabel Nilai - Approx-| | e
Korelasi Sig.

Status gizi 0,569 0,000 | 0,05 | Sig.

engan
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kelincahan

Status gizi
dengan 0,790 0,000 | 0,05 | Sig.
koordinasi

Status gizi
dengan 0,486 0,001 | 0,05 | Sig.
keseimbangan

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai
korelasi antara status gizi dengan kelincahan sebesar
0,569 dan nilai signifikansinya sebsesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan komponen
kelincahan. Selanjutnya nilai korelasi antara status gizi
dengan  koordinasi  sebesar 0,790 dan nilai
signifikansinya sebsesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan komponen koordinasi.
Kemudian nilai korelasi antara status gizi dengan
keseimbangan sebesar 0,486 dan nilai signifikansinya
sebsesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara status gizi
dengan komponen keseimbangan.

Penelitian ini dirancang untuk menentukan pengaruh
status gizi terhadap kemampuan motorik siswa di SDN
Banyuanyar 1 Sampang dengan menggunakan
pendekatan korelasional. Berdasarkan hasil tabulasi
silang pada variabel status gizi disimpulkan bahwa di
SDN Banyuanyar 1 Sampang didominasi oleh siswa
yang berstatus gizi baik dengan presentase 68,6%.
Kemudian dalam penelitian ini telah diketahui bahwa
status gizi berpengaruh terhadap kemampuan motorik
siswa di SDN Banyuanyar 1 Sampang. Hal ini
ditunjukkan bahwa dari keseluruhan komponen tes
kemampuan motorik siswa mempunyai nilai yang
signifikan.

Dari hasil penelitian ini maka dapat dinyatakan bahwa
salah satu hal yang dapat mempengaruhi kemampuan
motorik siswa adalah status gizinya. Status gizi yang
baik memberikan dampak siswa bersemangat dan aktif
dalam  melakukan = kegiatan  atau = aktivitas
kesehariannya.

Sebagaimana didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sepriadi (2017) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa jika memiliki kondisi gizi yang
sehat memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam
aktivitas intensitas tinggi. Status gizi yang baik
terbentuk apabila tubuh memperoleh asupan gizi yang
sesuai, dan teratur dapat menumbuhkan perkembangan
otak, fisik jasmani, dan kesehatan siswa. Senada
dengan penelitian Prameswari et al., (2017) yang
menyimpulkan  bahwa gizi yang baik dapat
mempengaruhi kemampuan motorik ~ dengan
menghasilkan gerak. Apabila kebutuhan gizinya

terpenuhi, maka dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya yang seimbang.

Hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan
seseorang untuk melakukan suatu gerakan yang
berhubungan langsung dengan kemampuan fisiknya
disebut keterampilan motorik (Widiastuti, 2015).
Dengan demikian anak akan lebih mudah melakukan
gerakan apabila anak sudah memiliki kemampuan
motorik yang baik dan optimal.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh status gizi terhadap
kelincahan, koordinasi dan keseimbangan siswa di SDN
Banyuanyar 1 Sampang. Hal ini ditunjukkan bahwa dari
keseluruhan komponen tes kemampuan motorik siswa
mempunyai nilai yang signifikan.

Saran

Tubuh membutuhkan asupan gizi sebagai fungsi
biologis, disarankan agar pertumbuhan dan
perkembangan fisik anak tetap terjaga secara teratur
dan efektif, karena status gizi yang baik adalah keadaan
kesehatan yang dihasilkan dari keseimbangan
kebutuhan dan asupan gizi. Peneliti mengharapkan agar
peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang
lebih tepat dan cermat, terutama pada aspek-aspek
penting lainnya yang berpengaruh yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
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